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ABSTRACT 

It is hoped that PKM for students can be a new learning experience to increase knowledge, 

abilities and awareness of social life. MSMEs are business actors who operate in the business 

sector, which touches the interests of society. The implementation of PKM was carried out in 

Banjar Village, Tanjung Bintang District, South Lampung Regency. In Banjar Village there are 

several Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs/UMKM), one of which is MSME food 

especially noodles was made for eight years, needs different variant to attrach customers and 

digital marketing for safe MSME’s stabilation and hopefully can be leader fo others MSME in 

the village. 
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ABSTRAK 

PKM bagi dosen atau tenaga pendidik diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman 

belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup 

bermasyarakat. UMKM merupakan pelaku bisnis yang bergerak pada bidang usaha, 

yang menyentuh kepentingan masyarakat. Pelaksanaan PKM dilaksanakan di Desa 

Banjar, Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Di Desa terdapat UMKM makanan 

olahan (mie) yang telah berdiri selama 8 tahun, diperlukannya peningkatan varian, 

strategi pemasaran untuk menjaga kestabilan UMKM dan diharapkan menjadi contoh 

UMKM maju disekitar lingkungan mereka. 

Kata Kunci : UMKM, pengabdian, covid-19 
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PENDAHULUAN 

Indonesia masih bergelut melawan virus Corona hingga saat ini, sama dengan negara 

lain di dunia. Kasus virus Corona diketahui lewat penyakit misterius yang 

melumpuhkan Kota Wuhan, China. Tragedi pada akhir 2019 tersebut terus berlanjut 

hingga penyebaran virus Corona mewabah ke seluruh dunia. Dikutip dari CNN, 

berikut beberapa hal yang wajib diketahui seputar perkembangan Coronavirus, yang 

biasa disebut virus Corona atau COVID-19, hingga mewabah dan jadi pandemi. 

Peningkatan penyebaran dan jumlah pasien COVID-19 yang terus meningkat dan hal 

ini menjadikan Presiden Joko Widodo memutuskan mengambil kebijakan dengan 

pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB dalam memutus mata 

rantai penyebaran virus Corona atau COVID-19 di Indonesia yang dikategorikan sangat 

berbahaya dan beresiko. 

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang cukup serius pada usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) baik dari kenaikan harga bahan baku sehingga terjadi kenaikan 

harga produk sampai mengalami penurunan jumlah penjualan.para produsen harus 

memutar otak untuk tetap dapat beroperasi dengan mengubah strategi pemasaran 

pada saat ini,menciptakan inovasi inovasi terbaru untuk menarik minat konsumen dan 

tetap bertahan pada situasi yang tengah dihadapi sekarang, seperti di desa Banjar 

Agung Jati Agung Lampung selatan, Banyak UMKM yang merasakan dampak dari 

pandemic covid-19 salah satu nya ialah UMKM mie cepet yang dimiliki Bapak Warno, 

UMKM mie cepet merupakan salah satu dari banyak UMKM yang masih bertahan dan 

aktif dalam melakukan produksi. Mie cepet di desa Banjar Agung, Jati Agung Lampung 

Selatan yang dimiliki oleh Bapak Warno sudah berdiri selama 8 tahun dan merupakan 

cabang dari usaha turun temurun keluarga, usaha UMKM mie cepet tidak memiliki 

karyawan, hanya dijalankan oleh Bapak Warno beserta istri mulai dari pembelian 

bahan baku, produksi, pengemasan hingga pemasaran produk. Produksi mie cepet 

dilakukan setiap hari mulai dari pukul 08.00 sampai pukul 13.00, pengemasan pukul 

13.00 sampai 15.00 dan langsung dipasarkan pada hari itu juga. Bapak warno pemilik 

UMKM memasok bahan baku berupa tepung tapioka setiap 10 hari sekali sebanyak 15 

karung, yang tiap karung memiliki berat 25 kg/karung, bahan baku dipasok melalui 

pedagang ritel disekitar tempat produksi. Maka dari itu kami Dosen PKM dari Institut 

Informatika dan Bisnis Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai membantu dalam 

pengembangan strategi dalam pemasaran UMKM mie cepet hingga berusaha 

mengatasi beberapa kendala yang dirasa menghambat proses pemasaran dari produk 

mie cepet di era-digital dan masa pandemic covid-19 sekarang. 
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PELAKSANAAN PROGRAM 

Program Kerja 

Setelah observasi yang dilakukan, kami menyusun program peningkatan salah satu 

UMKM di Desa Banjar, Jati Agung, Lampung Selatan : 
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Tak hanya pada UMKM sekitar, kami membuat beberapa program untuk 

meningkatkan value di Desa Banjar Agung, Jati Agung, Lampung selatan yang 

terlaksana sebagai berikut : 

 

Waktu Kegiatan 

Waktu kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan 

selama kurang lebih 27 hari yang dimulai dari tanggal 12 Mei 2022 sampai dengan 

tanggal 18 Juli 2022. 
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HASIL KEGIATAN 

Hasil kegiatan selama PKM di desa Banjar Agung, Jati Agung Lampung Selatan, 

mengetahui cara pembuatan mie cepet mulai dari bahan mentah sampai produk jadi 

siap jual, pemilik UMKM dapat mengoperasikan media online melalui gadget sebagai 

sarana perluasan pasar dan promosi produk, adanya peningkatan kebersihan dan mutu 

dari produk UMKM mie cepet pada saat pandemi COVID-19. Tersedianya tempat cuci 

tangan agar warga desa sadar pentnignya menjaga kebersihan tangan, warga desa telah 

menggunakan masker, handsanitizer dan vitamin yang telah diberikan dalam kegiatan 

sehari-hari untuk melindungi diri dari penyebaran virus covid-19 sesuai anjuran 

pemerintah, dapat bekerja sama dengan warga sekitar untuk memebangun desa dan 

tetap mengikuti protokol Kesehatan sesuai anjuran pemerintah. Dengan menggunakan 

strategi yang telah dikembangkan memberikan dampak positif yang dirasakan UMKM 

mie cepet seperti hasil penjualan yang meningkat dan meningkatnya minat konsumen 

karena adanya inovasi mie cepet dengan varian baru serta tambahan topping.  

 



Fahrizi dan Tedi Gunawan   JPKM journal.danisapublisher.id 

     74 

 

 

 

Dampak Kegiatan 

Dampak dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan di desa Banjar Agung, Jati Agung 

Lampung Selatan pada UMKM mie cepet yaitu adanya peningkatan kebersihan dan 

mutu pada produk mie cepet, terjadi peningkatan jumlah penjualan sehingga tidak ada 

sisa produk mie cepet yang tidak laku dijual bahkan terjadi peningkatan jumlah 

produksi akibat perluasan pangsa pasar melalui media online dan meningkatnya minat 

konsumen akibat munculnya inovasi terbaru dari varian mie cepet yang tidak 

menggunakan pewarna serta adanya penambahan topping mie cepet seperti cabe rawit 

dan tahu goreng, produk mie cepet lebih dikenal oleh masyarakat melalui promosi di 

media online sehingga konsumen tidak hanya berasal dari daerah sekitar desa saja. 



Fahrizi dan Tedi Gunawan   JPKM journal.danisapublisher.id 

     75 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Banyaknya dampak yang ditimbulkan oleh virus covid-19 bukan hanya dirasakan 
pada sektor kesehatan saja namun dirasakan pula pada sektor perekonomian 
terutama pada ekonomi menengah kebawah. Banyak UMKM yang mengalami 
penurunan jumlah penjualan hingga berhenti produksi karena perubahan pola hidup 
akibat pandemi covid-19, maka dari itu dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut. 

1. Para pemilik UMKM perlu meningkatkan kebersihan dan mutu dari produk 
yang dihasilkan. 

2. Membuat strategi baru yang sesuai pada era digital 4.0 dan pandemi covid-19 
sekarang agar dapat terus berkembang dan bertahan dengan mengikuti 
perkembangan zaman. 

3. Adanya peran penting media online pada strategi pemasaran dan perluasan 
pangsa pasar, sehingga perlunya penggunaan media online agar produk dapat 
dipasarkan lebih luas lagi tidak terbatas pada daerah sekitar tempat produksi. 

4. Terdapat perbedaan jumlah produksi dan jumlah penjualan setelah 
menggunakan media online. 

5. Konsumen bisa lebih mudah mendapatkan informasi mengenai produk dan 
lebih mudah dalam melakukan pembelian produk menggunakan media online 
seperti Instagram, facebook. 

6. Pemilik UMKM pula harus membuat inovasi-inovasi terbaru mengenai produk 
agar lebih menarik perhatian konsumen. 
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